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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penuaan adalah proses biologis yang kompleks karena faktor intrinsik 

(dari dalam tubuh seperti genetik) dan faktor ekstrinsik (dari lingkungan). 

Faktor ekstrinsik yang paling berperan dalam penuaan adalah radikal bebas. 

Radikal bebas dapat memberikan dampak besar terhadap terjadinya proses 

penuaan karena dapat menyebabkan stress oksidatif luar. Proses kerusakan 

kulit yang ditandai oleh munculnya keriput, sisik, kering, dan pecah-pecah 

lebih banyak disebabkan oleh radikal bebas. Radikal bebas merupakan 

molekul yang relatif tidak stabil, memiliki elektron yang tidak berpasangan 

diorbit luarnya sehingga bersifat reaktif dalam mencari pasangan elektron 

(Mackiewicz dan Rimkevicius, 2008).  

Kulit berfungsi untuk melindungi tubuh dari pengaruh luar. Kerusakan 

pada kulit akan mengganggu kesehatan manusia maupun penampilan sehingga 

kulit perlu dijaga dan dilindungi kesehatannya. Salah satu yang dapat 

menyebabkan kerusakan kulit adalah radikal bebas yang berupa sinar ultra 

violet. Banyak sekali kerusakan kulit  yang disebabkan radikal bebas seperti  

ditandai dengan terlihatnya keriput, kulit bersisik, kering, dan tidak hanya 

terlihat kusam dan berkerut, tetapi kulit menjadi lebih cepat tua dan muncul 

flek-flek hitam (Maysuhara, 2009). 
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Radikal bebas merupakan atom atau molekul memiliki elektron pada 

air (H2O). Ikatan atom oksigen dengan hidrogen pada air merupakan ikatan 

kovalen, yaitu berikatan kimia yang timbul karena sepasang elektron dimiliki 

bersama oleh dua atom. Elektron yang tidak memiliki pasangan cenderung 

akan menarik elektron dari senyawa lainnya, sehingga elektron akan dimiliki 

bersama oleh dua atom atau senyawa dan terbentuk suatu senyawa radikal 

bebas yang baru dan lebih reaktif. Reaktivitas yang mengikat elektron 

menyebabkan senyawa radikal bebas menjadi lebih mudah untuk menyerang 

sel-sel sehat dalam tubuh (Uppu dkk, 2010). 

Senyawa yang dapat menangkal radikal bebas adalah antioksidan. 

Antioksidan merupakan zat yang dapat melawan pengaruh bahaya dari radikal 

bebas yang terbentuk sebagai hasil metabolisme oksidatif, yaitu hasil dari 

reaksi-reaksi kimia dan proses metabolik yang terjadi di dalam tubuh (Amrun 

dkk, 2007). Antioksidan dapat bekerja mengatasi efek-efek kerusakan pada 

kulit manusia yang diakibatkan oleh radikal bebas yang merupakan faktor 

utama pada proses penuaan (aging) dan kerusakan jaringan kulit (Cos dkk, 

2001). Antioksidan sebagai bahan aktif, antioksidan digunakan sebagai 

perlindungan kulit dari kerusakan akibat oksidasi sehingga dapat mencegah 

penuaan dini. Antioksidan sangat diperlukan oleh tubuh untuk mengatasi 

stress oksidatif dengan menangkal atau meredam radikal bebas dan mencegah 

terjadinya kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas (Halliwell dan 

Gutteridge, 2000).  
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Salah satu sumber antioksidan adalah rimpang bangle (Zingiber 

purpureum Roxb.).  Rimpang bangle merupakan salah satu tumbuhan yang 

banyak hidup di Indonesia, tetapi belum banyak dikembangkan menjadi 

produk yang bernilai ekonomis. Indonesia membudidayakan tumbuhan atau 

ditanam dipekarangan pada tempat-tempat yang cukup mendapat cahaya sinar 

matahari, mulai dari dataran rendah samapai 1300 mdpl. Bangle tidak bisa 

tumbuh didaerah lembab, becek dan tergenang air. Bangle mempunyai 

rimpang yang berjalar dan berdaging, bentuknya hampir bundar, sampai 

jorong atau tidak beraturan. Dan memiliki ketebalan 2-5 mm. Tumbuhan 

bangle mengandung antioksidan seperti vitamin C. Kandungan korelasi antara 

kadar senyawa golongan yang terdapat pada bangle yaitu fenolik atau 

flavonoid dengan aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH yang 

sangat tinggi (Maisuthisakul dkk, 2007). Salah satu sumber menyatakan 

bahwa rimpang bangle memiliki aktivitas yaitu sebagai antioksidan (Vankar 

dkk, 2006). Menurut Marliani dkk, (2015) menunjukkan bahwa rimpang 

bangle memiliki aktivitas antioksidan sedang (IC50 142.mg/ml).  

Berdasarkan latar belakang diatas didukung dengan penelitian 

terdahulu tentang adanya kandungan korelasi antara kadar senyawa golongan 

yang terdapat pada bangle yaitu fenolik atau flavonoid dengan aktivitas 

antioksidan menggunakan metode DPPH yang sangat tinggi (Maisuthisakul 

dkk, 2007) sehingga dapat memberikan gambaran kepada peneliti tentang 

adanya kemungkinan aktivitas antioksidan dalam krim ekstrak etanol rimpang 

bangle dengan menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat disusun rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah adanya pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol 

rimpang bangle pada sediaan krim terhadap karakteristik fisika dan kimia? 

2. Bagaimanakah adanya pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol 

rimpang bangle terhadap pada sediaan krim aktivitas antioksidan dengan  

metode DPPH? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan : 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol rimpang bangle 

terhadap karakteristik fisika dan kimia pada sediaan krim. 

2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol rimpang bangle 

pada sediaan krim terhadap aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu sediaan 

yang bermanfaat dan memberikan informasi bahwa terdapat senyawa 

antioksidan dalam sediaan krim ekstrak etanol rimpang bangle dengan 

menggunakan uji metode DPPH. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Rimpang Bangle (Zingiber purpureum Roxb.) 

a. Klasifikasi 

Zingiber purpureum Roxb. adalah salah satu jenis temu-temuan 

dengan taksonomi sebagai berikut: 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledoneae 

Bangsa : Zingiberales 

Suku  : Zingiberaceae 

Spesies    : Zingiber purpureum Roxb. 

Sinonim : Zingiber cassumunar Roxb. (Astuti, 2013). 

 

b. Morfologi 

Tanaman bangle merupakan salah satu tanaman dari keluarga 

suku tanaman jahe-jahean (Zingiberaceae). Tanaman bangle ini 

termasuk tanaman semusim yang tumbuh tegak dengan ukuran dapat 

mencapai 1 m. Tanaman bangle ini biasanya tumbuh berkelompok. 

Tanaman bangle mempunyai rimpang yang menjalar dan berdaging, 

berbentuk tidak beraturan, tebal rimpang tanaman bangle 2-5 mm 

dengan permukaan rimpang tidak rata. Warna rimpang tanaman bangle 

berwarna kecoklatan. Tanaman bangle berkembang biak menggunakan 

rimpang. Cara menanam tanaman bangle ini dengan memotong beberapa 

bagian rimpangnya kemudian kubur dengan tanah yang memiliki unsur 

hara yang banyak kemudian siram dengan air tunggu hingga tunasnya 
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muncul. Tanaman bangle hidup pada daerah yang mempunyai intensitas 

cahaya matahari yang cukup dan tanaman ini tidak menyukai media 

tanah yang becek atau tergenang air karena akan menyebabkan 

pembusukan pada rimpangnya. Habitat tanaman bangle berada pada 

dataran rendah sampai 1300 mdpl (Syukur dkk, 2001). Rimpang bangle 

dapat dilihat pada gambar 1. Sebagai berikut: 

     

   Gambar 1. Tanaman Rimpang Bangle (Zingiber purpureum Roxb.). 

 

c.  Kandungan Kimia dan Khasiat 

Rimpang bangle mengandung senyawa berdasarkan uji skrining 

fitokimia berupa saponin, flavonoid, minyak atsiri, tanin, steroid, 

triterpenoid, antioksidan seperti vitamin C, vitamin E, karoten, dan 

senyawa fenolik. Komponen fitokimia rimpang bangle adalah 

flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, minyak atsiri dan glikosida 

(Depkes RI, 2001). 

2. Ekstraksi 

Ekstraksi adalah proses penyarian kandungan kimia yang dapat 

larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut 
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cair. Ekstraksi menggunakan pelarut seperti air, eter atau campuran etanol 

dan air. Dari berbagai jenis pelarut ekstraksi dibedakan menjadi dua 

macam metode, yaitu metode dingin dan metode panas. Metode dingin 

terdiri dari maserasi dan perkolasi, sedangkan metode panas terdiri dari 

refluks, soxhletasi, digesti, infus dan dekok. Metode ekstraksi biasanya 

dipilih berdasarkan sifat dari bahan mentah obat dan daya penyesuaian 

dengan tiap macam metode ekstraksi serta kepentingan dalam memperoleh 

ekstrak yang sempurna atau bahkan mendekati sempurna dari bahan obat 

(Ansel, 1989). 

Salah satu caranya adalah maserasi. Maserasi merupakan proses 

suatu bahan obat yang sudah halus direndam dalam cairan penyari sampai 

meresap dan melunakkan susunan sel, sehingga zat-zat mudah larut akan 

melarut (Depkes, 2000). Bahan kemudian di ekstraksi dan ditempatkan 

dalam bejana bermulut lebar, bersama dengan cairan penyari yang telah 

ditetapkan, bejana ditutup rapat dan isinya diaduk berulang-ulang sehingga 

cairan penyari akan menembus dinding sel kemudian masuk ke dalam 

rongga sel yang mengandung zat aktif, sehingga melarutkan zat aktif. 

Ampasnya dapat dipisah dengan cara disaring dengan penambahan cairan 

penyari sampai ampas bebas dari ekstrak. Maserasi umumnya dilakukan 

pada suhu 15-20°C selama tiga hari sampai bahan-bahan yang diinginkan 

melarut (Ansel, 1989). 
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3.  Cairan Penyari 

Proses penyarian metabolit sekunder terkandung dalam suatu 

tanaman memerlukan cairan penyari yang sesuai. Pemilihan cairan penyari 

harus mempertimbangkan faktor-faktor antara lain selektivitas, mudah 

digunakan, ekonomis, ramah lingkungan, dan aman digunakan. Jenis 

penyari yang biasa digunakan adalah air dan alkohol (etanol, metanol). 

Cairan penyari yang biasa digunakan dalam metode maserasi dapat berupa 

air, etanol ataupun campuran air dan etanol (Depkes RI, 1995). 

Etanol merupakan pelarut yang dapat melarutkan senyawa yang 

bersifat polar maupun non polar sehingga disebut pelarut universal. Etanol 

96% dapat melarutkan alkaloid biasa, minyak menguap, glikosida, 

kurkumin, antrakinon, flavonoid, steroid, dammar dan klorofil. Lemak, 

tannin, dan saponin hanya sedikit terlarut, sehingga zat pengganggu yang 

ikut larut hanya terbatas (Depkes RI, 1986). 

4. Krim 

Krim pada umunya kurang kental dan lebih ringan dari pada salep. 

Krim mudah menyebar rata, karena krim merupakan emulsi minyak dalam 

air, maka akan lebih mudah untuk dibersihkan. Krim dianggap mempunyai 

daya tarik estetik lebih besar karena sifatnya tidak berminyak dan 

kemampuan berpenetrasi dengan cepat kedalam kulit (Ansel, 1989). Krim 

adalah bentuk sediaan setengah padat berupa emulsi yang mengandung 
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satu atau lebih bahan obat terlarut atau tidak terdispersi dalam bahan dasar 

yang sesuai (mengandung air tidak kurang dari 60%) (Syamsuni, 2006). 

Menurut Anief (1997), krim digunakan sebagai pembawa obat 

yang biasanya untuk pengobatan kulit, bahan pelembut kulit, dan 

pelindung kulit yaitu dapat mencegah kontak permukaan kulit dengan 

larutan berair dan rangsangan kulit. Kualitas krim yang baik adalah 

mempunyai sifat stabil, lunak, mudah di pakai dan terdistribusi merata. 

Krim dikatakan stabil dilihat dari inkompatibilitas, stabil pada suhu kamar 

dan kelembapan yang ada dalam kamar. Arti lunak berarti semua zat yang 

ada pada krim harus dalam keadaan halus, dan semua produk menjadi 

lunak dan homogen. Terdapat dua macam tipe krim berdasarkan bahan 

dasar yang digunakan dimana tipe krim dapat ditentukan oleh sifat fisika 

dan kimia dari zat berkhasiat yang digunakan, yaitu: 

1 Tipe air dalam minyak (a/m) 

Tipe ini mengandung air kurang dari 25%. Contoh dari tipe ini 

adalah cold cream, yaitu sediaan berwarna putih dan bebas dari 

butiran, yang mengandung mineral oil dalam jumlah besar, dibuat 

dengan masud membersihkan kulit dan memberikan rasa dingin pada 

kulit (Fithria, 2015). 

2 Tipe minyak dalam air (m/a) 

Tipe ini mengandung air lebih dari 31%. Contohnya vanishing 

cream, merupakan sediaan yang digunakan untuk membersihkan, 
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melembabkan dengan cara meninggalkan lapisan berminyak pada 

kulit, dan bisa sebagai alas bedak. Kandungan krim tipe ini 

memberikan rasa dingin pada saat di applikasikan ke kulit (Fithria, 

2015). 

5.  Monografi Bahan 

1. Setil alkohol 

Setil alkohol berbentuk seperti lilin, berupa butiran atau serpihan 

berwarna putih, praktis tidak larut dalam air, berfungsi sebagai stiffening 

agent. Setil alkohol juga dapat berfungsi sebagai emolien, water-

absorptive dan emulsifying agent (Rowe dkk, 2009). 

2. Gliserin  

Cairan sirup berwarna, tidak berbau, manis di ikuti rasa hangat, 

higroskopik. Dapat bercampur dengan dengan air dan dengan etanol 

99%, praktis tidak larut dalam kloroform, dalam eter dan minyak lemak. 

Fungsi gliserin sebagai humektan (Kibbe A.H, 2000). 

3. TEA (Trietanolamina) 

TEA banyak digunakan dalam formulasi sediaan topikal yaitu 

dalam pembentukan emulsi. TEA adalah cairan kental yang jernih, 

tidak berwarna hingga kuning pucat, dan tidak berbau sedikit amoniak 

(Rowe dkk, 2009). 

4. Asam Stearat 

Asam stearat merupakan bahan pengemulsi. Asam stearat adalah 

campuran asam organik padat yang diperoleh dari lemak. Dan 
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merupakan zat padat, kristal mengikat, menunjukkan sususan hablur, 

putih dan kuning puca, mirip lemak lilin, praktis tidak larut dalam air, 

dalam bagian etanol 95%, dalam bagian kloroform, suhu lebur tidak 

kurang dari 54°C. (Kibbe A.H, 2000). 

5. Metil paraben 

Metil paraben adalah serbuk puih, berbau, higroskopik, mudah 

larut dalam air. Digunakan dalam pengawet kosmetik,makanan dan 

sediaan farmasetik. Aktif pada pH 6-8. Efektivitas pengawetnya 

meningkat dengan peningkatan pH (Kibbe A.H, 2000). 

6. Propil paraben 

Propil paraben secara luas digunakan dalam kosmetik, 

makanan dan produk farmasetika. Propil paraben merupakan zat kristal 

putih, berbau dan berasa. Aktif pada range pH 4-8 lebih efektif pada 

gram positif. Untuk penggunaan topikal konsentrasi yang digunakan 

yaitu 0,001-0,006% (Kibbe A.H, 2000). 

6.  Penuaan Dini 

Kulit merupakan organ yang membungkus seluruh permukaan luar 

tubuh sekaligus merupakan organ terberat dan terbesar dari tubuh manusia 

yang meliputi 16% berat tubuh. Pada orang dewasa, sekitar 2,7 hingga 3,6 

kg berat tubuhnya merupakan kulit dengan luas sekitar 1,5-1,9 meter 

persegi (Perdanakusuma, 2009). Kulit terdiri dari jutaan sel kulit yang 

dapat mengalami kematian dan selanjuntnya digantikan dengan sel kulit 
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hidup yang baru tumbuh. Kulit terdiri dari tiga lapisan utama yaitu 

epidermis (lapisan bagian luar tipis), dermis (lapisan tengah) dan subkutan 

(lapisan paling dalam) (Dahl, 1996). 

Penuaan pada kulit merupakan suatu proses biologis kompleks 

yang dihasilkan dari penuaan intrinsik (dari dalam tubuh seperti genetic) 

dan perubahan yang berkembang seiring waktu serta dampak ekstrintik 

yang disebabkan oleh faktor lingkungan. Faktor ekstrintik yang sangat 

berperan dalam penuaan adlah ekspresi wajah repetitive, posisi tidur yang 

buruk, merokok dan lain-lain Tanda-tanda eksternal dari penuaan kulit 

yakni kerutan halus, kulit tipis dan transparan, bitnik-bintik pigmen, kulit 

kendur, kulit kering dengan atau tanpa gatal, ketidak mampuan untuk 

berkeringat cukup, rambut beruban, rambut rontok, penipisan lempeng 

kuku, dan hilangnya kuku setengah bulan (Mackiewicz dan Rimkevicius, 

2008). 

7.  Radikal Bebas 

Radikal bebas merupakan atom atau molekul memiliki elektron 

pada air (H2O). Ikatan atom oksigen dengan hidrogen pada air merupakan 

ikatan kovalen, yaitu berikatan kimia yang timbul karena sepasang 

elektron dimiliki bersama oleh dua atom. Elektron yang tidak memiliki 

pasangan cenderung akan menarik elektron dari senyawa lainnya, 

sehingga elektron akan dimiliki bersama oleh dua atom atau senyawa dan 

terbentuk suatu senyawa radikal bebas yang baru dan lebih reaktif. 

Reaktivitas yang mengikat elektron menyebabkan senyawa radikal bebas 
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menjadi lebih mudah untuk menyerang sel-sel sehat dalam tubuh (Uppu 

dkk, 2010). 

Radikal bebas reaktif dapat dihambat  dengan senyawa 

antioksidan. Senyawa antioksidan yaitu senyawa pemberi elektron 

(elektron donor), yang mampu menangkal dampak negatif dari radikal 

bebas reaktif dalam tubuh. Mekanisme antioksidan dengan mendonorkan 1 

elektron kepada senyawa yang bersifat radikal bebas sehingga aktivitas 

senyawa radikal bebas yang reaktif dapat dihambat (Winarsi, 2007). 

Radikal bebas memiliki 2 sifat, yaitu: 

1. Reaktivitasnya yang tinggi karena cenderung menarik 

   elektron dari senyawa lainnya. 

2. Memiliki kemampuan untuk megubah suatu molekul, atom atau 

senyawa untuk menjadi suatu radikal baru (Morello dkk, 2002). 

8.  Antioksidan 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menunda, menghambat 

atau mencegah oksidasi lipid atau molekul dengan cara menghambat 

inisiasi atau propagasi dan reaksi rantai oksidatif. Antioksidan merupakan 

senyawa pemberi elektron (electron donor) atau reduktan. Senyawa 

antioksidan ini memiliki berat molekul kecil, tetapi mampu 

menginaktivasi berkembangnya reaksi oksidasi, dengan cara mencegah 

terbentuknya radikal. Antioksidan juga dapat menghambat reaksi oksidasi 

dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif, yang 
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berakibat kerusakan sel akan di hambat. Mekanisme kerja dari antioksidan 

diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu antioksidan pencegah dan 

antioksidan pemutus rantai. Antioksidan pencegah bekerja dengan 

menghambat pembentukan reactive oxygen species (ROS), seperti enzim 

katalase, peroksidase, superoksida dismutase, dan transferin. Kategori 

kedua adalah antioksidan pemutus rantai merupakan senyawa yang 

menangkap radikal oksigen kemudian memutus rangkaian rantai reaksi 

radikal, contohnya adalah vitamin C, vitamin E, asam urat, bilirubin, 

polifenol dan sebagainya (Ou dkk, 2002). 

9.  Vitamin C 

Vitamin C merupakan suatu senyawa sederhana yang mudah larut 

dalam air. Vitamin C memiliki fungsi sebagai antioksidan, pro 

antioksidan, pengikat logam, dan penangkap oksigen. Vitamin C juga 

sering digunakan untuk mengawetkan rasa dan warna alami dari buah, 

sayuran dan produk susu (Youngson, 2005). Antioksidan sekunder 

meliputi vitamin C, vitamin E, karoten dan flavonoid. Vitamin C banyak 

terdapat dalam sayuran dan buah-buahan dan untuk memperoleh 

antioksidan vitamin C diperlukan asupan sayuran dan buah-buahan 

(Winarsi, 2007). 

Vitamin C memiliki peranan penting dalam tubuh manusia. 

Namun, mengkonsumsi vitamin C berlebih tidak baik untuk kesehatan. 

Kelebihan vitamin C dapat menyebabkan terbentuknya batu ginjal dan 
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diare. Kebutuhan vitamin C berbeda-beda, konsumsi vitamin C yang 

dibutuhkan oleh manusia rata-rata 60 mg per hari (Hernani dan Rahardjo, 

2006). 

 

Gambar 2. Struktur Kimia Vitamin C (Depkes, 1995). 

 

10.  Metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) 

Metode yang biasa di gunakan dalam pengujian antioksidan adalah 

metode DPPH, karena salah satu yang paling populer karena praktis dan 

sensitif. Senyawa yang bereaksi sebagai penangkap radikal akan 

mereduksi DPPH yang dapat diamati dengan adanya perubahan warna 

DPPH dari ungu menjadi kuning ketika elektron ganjil dari radikal DPPH 

telah berpasangan dengan hidrogen dari senyawa penangkap radikal bebas 

(Molyneux, 2004).  

 

Gambar 3. Struktur Kimia DPPH difenilpikrilhidrazil (Molyneux, 2004) 
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Menurut Winarsi (2007), DPPH merupakan senyawa radikal bebas 

yang stabil dan digunakan sebagai pereaksi cukup dilarutkan. Senyawa ini 

disimpan dalam keadaan dan kondisi penyimpanan yang baik akan 

membuat senyawa ini tetap stabil selama bertahun-tahun. Dan menurut 

Hanani dkk, (2005) prinsip pengujian  antioksidan terhadap metode DPPH 

adalah senyawa akan bereaksi dengan radikal DPPH melalui mekanisme 

donasi atom hidrogen yang menyebabkan terjadinya peluruhan warna 

DPPH dari warna ungu ke warna kuning yang diukur dengan panjang 

gelombang 515,5 nm. 

 

Gambar 4. Reaksi Radikal Bebas DPPH dengan Senyawa Antioksidan 

(Rohmatussolihat, 2009). 

 

Rumus penghambatan aktivitas radikal bebas % 

 

Keterangan: 

% inhibisi  : persentase hambat antioksidan 

A0  : absorbansi blanko 

A1  : absorbansi larutan uji 

 

 

% inhibisi = 
𝐴₀−𝐴₁

𝐴₀
 X 100% 
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11.  Spektrofotometri 

Spektrofotometri adalah pengukuran suatu interaksi antara radiasi 

elektromagnetik dan molekul atau atom dari suatu zat kimia. Teknik yang 

biasa digunakan dalam analisis meliputi spektrofotometri ultraviolet, infra 

merah, dan cahaya tampak (visible). Panjang gelombang spektrofotometri 

ultraviolet adalah 190-350 nm dan cahaya tampak atau visible adalah 350-

780 nm. Gugus fungsi yang menyerap radiasi di daerah ultraviolet dan 

cahaya tampak (visible) disebut gugus kromofor (Lestari, 2007).  

Prinsip kerja spektrofotometer adalah bila cahaya (monokromatik 

maupun campuran) jatuh pada suatu medium homogen, sebagian dari sinar 

masuk akan dipantulkan, sebagian diserap dalam medium itu dan sisanya 

diteruskan. Nilai yang keluar dari cahaya yang diteruskan dinyatakan 

dalam nilai absorbansi karena memiliki hubungan dengan konsentrasi 

sampel. Besarnya serapan (absorbansi) sebanding dengan besarnya 

konsentrasi (c) larutan uji. Pernyataan ini dikenal dengan Hukum Lambert 

Beer (Rohman, 2007) :  

 

Dimana: 

A = absorban    a  = absorbisity molar 

b  = tebal laju larutan   c  = konsentrasi 

ɛ  = tetapan absorbtivitas molar 
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F. Landasan Teori 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Maisuthisakul 

dkk, 2007), kandungan korelasi antara kadar senyawa golongan yang terdapat 

pada bangle yaitu fenolik atau flavonoid dengan aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH yang sangat tinggi. Rimpang bangle sebagai 

sebagai antioksidan (Vankar dkk, 2006). Menurut Marliani dkk, (2015) 

menunjukkan bahwa rimpang bangle memiliki aktivitas antioksidan sedang 

(IC50 142.mg/ml). 

Komponen kandungan dalam rimpang bangle adalah flavonoid. 

Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar ditemukan di 

alam. Senyawa-senyawa ini merupakan zat warna merah, ungu, dan biru, dan 

sebagian zat warna kuning yang ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan. Dilihat 

dari manfaat untuk kulit, terutama untuk antioksidan rimpang bangle sangat 

potensial untuk dikembangkan menjadi suatu produk sediaan farmasi. 

Senyawa yang dapat menangkal radikal bebas adalah antioksidan. Antioksidan 

sebagai bahan aktif untuk melindungi kulit dari kerusakan oksidasi, sehingga 

dapat mencegah penuaan dini (Rijke, 2005).   

Metode DPPH merupakan senyawa radikal bebas yang stabil dan 

digunakan sebagai pereaksi cukup dilarutkan. Senyawa ini disimpan dalam 

keadaan dan kondisi penyimpanan yang baik akan membuat senyawa ini tetap 

stabil selama bertahun-tahun (Winarsi, 2007). 
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G. Hipotesis 

1. Adanya pengaruh aktivitas antioksidan dalam sediaan krim variasi 

konsentrasi EERB terhadap metode DPPH. 

2. Adanya pengaruh variasi konsentrasi EERB terhadap karakteristik fisika 

dan kimia pada sediaan krim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


